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Abstrak

Makalah bertujuan untuk mengungkap pengembangan layanan pendidikan bagi anak yang
memiliki keberbakatan dalam bidang oiahraga. Yang dimaksud dengan berbakat istimewa
(Talented) dalam bidang olahraga adalah siswa yang memiliki potensi tinggi untuk
dikembangkan menjadi seorang olahragawan atau atlit yang mampu berprestasi tinggi.
Pembinaan olahraga di jalur pendidikan sekolah dasar dan menengah sampai saat ini belum
seperiuhnya memperhatikan dan memberikan layanan pendidikan khusus bagi anak berbakat
istimewa. Di Indonesia saat ini telah dikembangkan sekolah khusus olahraga seperti sekolah
Ragunan, namun sekolah tersebut bila dibandingkan dengan jumlah anak yang berbakat
belum sepenuhnya mampu menampung dan memberikan layanan. Berkaitan hal tersebut,
maka tecobosan yang perlu dikembangkan untuk memberikan layanan pendidikan khusus
antara lain dapat melalui model klub olahraga sekolah, kelas inklusi, kelas olahraga dan
sekolah khusus olahraga. :

Kata kunci: Pengembangan, layanan, bakat, olahraga

PENDAHULUAN

Perkembangan pada dekade terakhir, pada dunia pendidikan di Indonesia telah mulai
terfokus untuk memberikan layanan pendidikan pada bagi anak yang memiliki kecerdasan di atas
rata-rata. Konsep layanan tersebut diaktualisasikan dalam berbagai bentuk seperti melalui
program akselerasi, program enrichment/pengayaan. rintisan sckolah bertaral internasional
RSBI) dan Sekolah bertaraf Internasional (SBI).

Berbagai jenis layanan tersebut merupakan perwujudan implementasi UUD 1945 pasal
31 yang menyebutkan bahwa “Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan™.
Disamping itu juga untuk melaksanakan amanah UU no. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 5 ayat 4 menyebutkan bahwa warga negara yang memiliki kecerdasan dan bakat
istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus. Perlunya perhatian khusus pada peserta didik
vang memiliki bakat istimewa melalui sekolah-sekolah sejalan dengan fungsi utama pendidikan.
yaitu meng=mbangkan potensi peserta didik secara utuh dan optimal. Pada uraian diatas, telah
jelas disebutkan bahwa layanan pendidikan bagi anak yang memiliki kecerdasan telah mulai
dilaksanakan, namun layanan bagi anak yang memiliki keberbakatan. belum sepenuhnya
dilaksanakan secara optiimal. Bidang yang dikembangkan dalam pendidikan bakat isitimewa ini
ntara lain difokuskan pada bidang olahraga dan seni.

Sejalan dengan amanat yang tercantum dalam UU no. 20/2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, maka pemerintah juga harus memberikan perhatian terhadap pendidikan
yang diselenggarakan untuk anak bakat istimewa dalam bentuk pendidikan khusus melalui
pengembangan program pendidikan bakat istimewa (PBI) atau mendirikan sekolah khusus bakat
istimewa. Melalui penyelenggaraan pendidikan khusus bagi anak berbakat istimewa diharapkan
potensi-potensi peserta didik yang selama ini belum dikembangkan sccara optimal akan tumbuh
oerkembang dan menunjukkan kinerja yang baik. Kondisi ini pada gilirannya akan dapat
memberi kontribusi terhadap kehormatan dan nama baik bangsa Indonesia di antara bangsa-
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[image: image3.jpg]vangsa lain di dunia. Untuk dapat memberikan gambaran yang lebih jelas terkait layanan
sendidikan khusus bagi anak yang memiliki bakat istimewa olahraga, maka akan diuraikan hal-
«al terkait dengan: tujuan penyelenggaraan, landasan konseptual penyelenggaraan, landasan
vuridis penyelenggaraan pendidikan khusus bakat istimewa, prinsip-prinsip penyelenggaraan,
reserta didik, usia berolahraga, dan penyelenggaraan pendidikan. Hal-hal tersebut akan diuraikan
pada bagian berikut ini,

'UJUAN PENYELENGGARAAN

Tujuan Penyelenggaraan Pendidikan Khusus Bl Olahraga antara lain diuraikan sebagai
berikut: 1. Memberikan kesempatan kepada peserta didik BI olahraga untuk mengikuti program
pendidikan sesuai dengan potensi kebakatan yang dimiliki, 2. Memenuhi hak asasi peserta didik
BI olahraga sesuai kebutuhan pendidikan bagi dirinya, 3. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas
proses pembelajaran bagi peserta didik BI olahraga, 4. Membentuk manusia berkualitas yang
memiliki kecerdasan spiritual, emosional, sosial, dan intelektual serta memiliki prestasi istimewa
bidang olahraga, 5. Mempersiapkan peserta didik mengikuti pendidikan lebih lanjut dalam
rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional (Depdiknas, 2009).

LANDASAN KONSEPTUAL

Pendidikan khusus peserta didik BI olahraga adalah pendidikan formal yang
diselenggarakan dan dikelola untuk memberikan layanan pendidikan kepada peserta didik yang
memiliki bakat istimewa bidang olahraga agar mampu mengaktualisasikan potensi bakat
istimewa (giffedness) yang ada pada dirinya hingga menjadi prestasi nyata yang optimal

(talenteded). Model konseptual pengembangan kebeibakatan siswa dalam olahraga adalah
sebagai berikut.
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Gambar 1: Model Konseptual Pengembangan Keberbakatan siswa dalam olahraga

(Rossum dan Gagne, 2000)

Beberapa istilah  yang  perlu  dijabarkan  dari model  konseptual pengembangan
keberbakatan siswa dalam olahraga tersebut di atas adalah sebagai berikut:
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[image: image4.jpg]Giftedness designates the possession and use of high natural abilities (called aptitudes)
in at least one of four ability domain, so that the level of performance places the person among
the top 10% of same age pears. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa giftedness atau sering
juga disebut aptitudes menunjukkan adanya kemampuan potensial alamiah yang tinggi paling
tidak pada salah satu dari empat domain kemampuan, yaitu: intelektual, kreativitas, keterampilan
sosial, dan kemampuan gerak dan menduduki peringkat sepuluh besar dart teman-temannya yang
seusia. The easier or faster the learning process, the greuter the gift.

Talent is the demonstration of systematically developed and trained abilities in any field

of human activity at a level such that the individual belong to the top 10% of peers having had
wquivalent training. Dengan kata lain dapat dikemukakan bahwa talent pada dasarnya
merupakan penampilan nyata dari kemampuan yang dilatih dan dikembangkan secars sistematis
pada bidang tertentu dan menduduki peringkat sepuluh besar dari teman-temannya yang
mendapat perlakuan yang sama.
_ Developmental process merupakan proses pengembangan giftedness yang dilakukan
secara sistematis oleh peserta didik, baik dalam bentuk pembelajaran. pelatihan, maupun
kompetisi. Makin siswa memiliki tahap keberbakatan, makin intensif proses ini dilakukan.
Intrapersonal merupakan katalisator dalam pengembangan giftedness siswa. Termasuk dalam
intrapersonal ini antara lain adalah motivasi, ketekunan, dan komitmen. Intrapersonal ini sangat
memegang peranan penting dalam proses pengembangan bakat, khususnya untuk dapat melewati
berbagai rintangan dalam proses pelatihan. Environmental factor adalah factor lingkungan yang
memungkinkan perkembangan bakat dapat berlangsung secara maksimal. Yang termasuk ke
dalam factor lingkungan ini antara lain adalah lingkungan physical. social. cultural. dan
keluarga. Kesempatan merupakan factor keenam dalam pengembangan keberbakatan siswa.
Kesempatan ini diartikan sebagai kesempatan peserta didik untuk mendapatkan keberuntungan
dalam meraih hasil. Faktor kesempatan seringkali terkait dengan factor-faktor yang tidak
terprediksi dalam pelatihan, antara lain salah satunya cidera dalam olahraga yang dapat
menyebabkan proses latihan bahkan prestasi maksimal terputus.

LANDASAN YURIDIS PENYLELENGGARAAN PENDIDIKAN KHUSUS BAKAT
ISTIMEWA

Penyelenggaraan pendidikan bakat istimewa (Bl) Olahraga pada dasarnya merupakan
pengejawantahan UUD 1945 dan UU no. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Secara
lebih spesifik landasan hukum yang digunakan untuk penyelenggaraan pendidikan Bl Olahraga,
antara lain: ‘
1. UU No. 20/2003 tentang Sisdiknas:

1) Pasal 5 ayat 4, “warga ncgara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa
berhak memperoleh pendid:kan khusus. :

2) Pasal 32 ayat 1, “pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang
memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik,
emosional, mental, sosial, dan atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa.

2. UU No.3/2005 tentang Sistem Keclahragaan Nasional.
Pasal 25 dinyatakan bahwa pembinaan olahraga dapat dilakukan melalui kelas khusus
olahraga yang melekat pada satuan pendidikan, atau setingkat sekolah khusus olahraga.

3. UU No. 23/2002 tentang Perlindungan Anak pasal 52, “anak yang memiliki keunggulan

diberikan kesempatan dan aksesibilitas untuk memperoleh pendidikan khusus.

4. PP No. 72/1991, tentang Pendidikan Luar Biasa

5. PP No. 19/2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP)

6. Kepmendiknas No. 031/0/2001, tentang Rincian Tugas dan Fungsi Direktorat Jenderal

Pendidikan Dasar dan Meenengah

7. Permendiknas No. 019/0/2004, tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Direktorat
Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah '
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. Permendiknas No. 34/2006 tentang Pembinaan Prestasi Peserta Didik yang memiliki Potensi
Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa.

0. PP No. 17 Tahun 2010. tentang pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan.
Pasal 135: (1)Pendidikan khusus bagi peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan
dan/atau bakat istimewa dapat diselenggarakan pada satuan pendidikan formal TK/RA,
SP/ML. SMP/MTs. SMA/MA, SMK/MAK, atau bentuk lain yang sederajat.

(2) Program pendidikan khusus bagi peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan
dan/atau bakat istimewa dapat berupa:

a. program percepatan; dan/atau, b. program pengayaaan.

(3) Program pereepatan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan dengan persyaratan:
a. peserta didik memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa yang diukur dengan
tes psikologi; b. peserta didik memiliki prestasi akademik tinggi dan/atau bakat istimewa
di bidang seni dan/atau olahraga; dan
¢. satuan pendidikan penyelenggara telah atau hampir memenuhi Standar Nasional
Pendidikan.

(4) Program percepatan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dapat dilakukan dengan

menerapkan sistem kredit semester sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

(5) Penyelenggaraan program pendidikan khusus bagi peserta didik yang memiliki potensi
kecerdasan dan/atau bakat istimewa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat
dilakukan dalam bentuk: a. kelas biasa; b.kelas khusus; atau. c. satuan pendidikan
khusus.

Pasal 126: Pemerintah provinsi menyelenggarakan paling sedikit 1 (satu) satuan
pendidikan khusus bagi peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat
1stimewa.

Pasal 137: Pendidikan khusus bagi peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan
dan/atau bakat istimewa dapat diselenggarakan oleh satuan pendidikan pada jalur
pendidikan nonformal.

PRINSIP-PRINSIP PENYELENGGARAAN

Dalam penyelenggaraan pendidikan khusus Bl olahraga, terdapat beberapa prinsip yang
harus diperhatikan. Prinsip-prinsip penyelenggaraan tersebut meliputi: pemberdayaan
masyarakat, pemecrataan kesempatan  memperoleh pendidikan, pertumbuhan  partisipasi
masyarakat, kolaborasi pihak terkait, keberlangsungan, dan sistem pembinaan yang jelas. Dari
keenam prinsip tersebut diuraikan sebagai berikut:

1. Pemberdayaan masyarakat (community empowerment)

Secara bertahap penyelenggaraan pendidikan Bl olahraga diharapkan mampu
menumbuhkan dan mengoptimalkan prestasi serta meningkatkan kepedulian mereka terhadap
lingkungannya dalam rangka memberdayakan kehidupan masyarakat secara optimal.

2. Pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan

Pendidikan khusus peserta didik BI olahraga diselenggarakan untuk menampung peserta
didik BI olahraga yang tidak terlayani dalam lembaga pendidikan yang ada sehingga potensinya
dapat herkembang secara optimal.

3. Pertumbuhan partisipasi masyarakat

Penyelenggaraan pendidikan khusus peserta didik BI olahraga memerlukan partisipas
anggota masyarakat. Melalui partisipas! ini, masyarakat diharapkan dengan sukarcela memberikan
perhatian, pengorbanan, pembinaan dan kerjasama untuk keberlangsungan pendidikan khusus Bl
olahraga.

4. Kolaborasi semua pihak terkait (stakeholders)
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Penyelenggara pendidikan khusus peserta didik BI olahraga melibatkan beberapa
ymponen terkait yang memiliki potensi pengembangan peserta didik BI Olahraga. Melalui
rjasama ini diharapkan dapat dilakukan penyelenggaraan pendidikan khusus Bl Olahraga yang
hih efektif, Beberapa komponen kolaborasi tertera dalam pambar berikut ini.

Lembaga Dukungan
Pemerintahan Masyarakat dan
(Depdiknas, Pengusaha
Menegpora, dan l
Pemda) \
’—\ Optimalisasi
SD/SMP/SMU Layanan dan
Kekhususan e Prestasi
Olahraga Olahraga
Perguruan
Tinggi /
(Keolahragaan, T
Psikologi, dan Dukungan KONI dan
Kedokteran) Pengurus Cabor

Gambar: 2.2 Kolaborasi Penyelenggaraan Pendidikan Bl Olahraga

5. Keberlangsungan (sustainability) penyelenggaraan
Keberlangsungan penyelenggaraan pendidikan Khusus Bl Olahraga memerlukan
dukungan moral, teknis, dan finansial dari pemerintah dan masyarakat, antara lain dalam bentuk:
a. Menjamin kecukupan dana untuk mendukung kegiatan operasional.
b. Melibatkan Komite Sekolah dalam merencanakan dan mengendalikan pelaksanaan
program yang sudah disahkan.
c. Membentuk sistem dan tim penjaminan mutu pendidikan.
6. Sistem pembinaan
Sistern pembinaan pendidikan khusus Bl Olahraga dilakukan oleh Direktorat Pembinaan
SLB bersama organisasi terkait dalam upaya meningkatkan mutu dan prestasi peserta didik Bl
Olahraga. =

PESERTA DIDIK

Peserta didik BI olahraga adalah anak usia sekolah yang memiliki bakat-bakat kKhusus
dalam derajat yang tinggi. Mereka diidentifikasi oleh orang yang memiliki kualifikasi
profesional dan dinyatakan sebagai peserta didik yang memiliki kemampuan luar biasa sehingga
nantinya mampu menghasilkan prestasi tinggl. Peserta didik tersebut membutuhkan program
dan/atau layanan pendidikan yang berbeda dari peserta didik pada program reguler agar dapat
mewujudkan kontribusinya bagi diri sendiri dan masyarakat.

USIA BEROLAHRAGA

Sebagai bahan rujukan dasar, Bompa (2000) memberikan gambaran perkembangan usia
dikaitkan dengan perkembangan kemampuan pada masing-masing cabang olahraga sebagai
berikut.

W
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Gambaran Perkembangan Usia Dikaitkan dengan Perkembangan Kemampuan pada Masing-

Masing Cabang Olahraga

No Cahor Mulai latihan Usia.mula.i Usia merz?ih
: spesifikasi prestasi
Panahan 12-14 16-18 23-30
| Atletik
e Lari jarak pendek 10-12 14-16 22-26
‘ e Jarak mencengah 13-14 16-17 22-26
\ e Lari jarak jauh 14-16 17-19 25-28
e Lompat tinggl 12-14 16-18 22-25
| e Lompat jauh 12-14 . 7-19 23-20
\  dorani 12-14 17-19 23-26
e Lempar 14-15 17-19 23-27
L____ Badminton 10-12 14-16 20-25
\ Baseball 10-12 15-16 22-28
f Bola bashet 10-12 14-16 TR B
Tinju 13-15 16-17 22-26
Canoeing 12-14 15-17 22-26
Bola tangan 10-12 14-14 22-26
Sepeda 12-15 16-18 22-28
Diving ‘
e Wanita 6-8 0-11 14-18
e Pria 8-10 : [1-13 18-22
Anggar 10-12 14-16 20-22
= Hoki Lapangan 11-13 14-16 20-2
Skating 7-9 11-13 18-25
Senam
e, Wanita 6-8 9-10 14-18
e Pria 8-9 14-15 22-25 J
Yudo < 8-10 15-16 22-26
Dasa Lomba 11-13 14-16 21-25
Dayung 11-14 16-18 22-25
| Layar = 012 _14-16 22-3
Menembak 12-15 17-18 24-30
Sepak bola 10-12 14-16 22-20
| Squash Sl Y 15-17 23-27
Renang**
e Wanita 7-9 11-13 18-22
e Prnia 7-8 1‘3- 15 20-24
Tenis meja 8-9 13-14 22-25
Tennis lapang
e Wanita 7-8 11-13 17-25
e Pria 7-8 12-14 22-27
Bola Voli 10-12 15-16 22-26
Polo Air 10-12 16-17 23-26
Angkat berat 14-15 17-18 23-27
Gulat 11-13 17-19 24-27

Keterangan: **Pada renang tahap mulai latihan dapat dilakukan pa

bukan sesuatu yang absolut, sehing

terjadi (Garuda Emas, 2000).

Tabel 2.1 di atas secara tidak langs
menentukan instrumen atau tes bakat olahraga yang harus disesuaik

da usia 3-7 tahun. Gambaran usia tersebut

ga apabila terjadi deviasi kecil antara 1-2 tahun dapat saja

ung memberi pedoman dasar bagi para pelatih dalam
an dengan kecabangan

olahraganya, spesifikasi tes yang digunakan, dan usia peserta didiknya. Selain itu, tabel di atas
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